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Pendahuluan

Baca Tulis Al-Quran (BTQ) merupakan suatu pendidikan yang bertujuan untuk

memberikan pemahaman kepada santri agar bisa membaca dan menulis Al-Quran. Pada

awalnya pembelajaran BTQ ini bersifat non formal yang dibawa program madrasah diniyah,

namun akhir-akhir ini BTQ tidak hanya masuk di konteks kurikulum madrasah diniyah tetapi

sudah masuk dalam lembaga formal, baik itu di sekolah maupun madrasah. Manajemen

merupakan suatu proses yang dikendalikan seseorang untuk mencapai suatu tujuan dimana

dalam prosesnya dilakukan secara kerja sama. Dalam pembelajaran BTQ memerlukan

manajemen untuk menciptakan pembelajaran yang terorganisir dan berkualitas.
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Pendahuluan

1. Bagaimana Manajemen Pembelajaran BTQ Metode Iqro' Di MI Muhammadiyah 03

Takerharjo?

2. Bagaimana Impelementasi Manajemen Pembelajaran BTQ Metode Iqro' Di MI

Muhammadiyah 03 Takerharjo?

3. Apa Kendala atau Hambatan dalam manajemen pembelajaran BTQ Metode Iqro' Di MI

Muhammadiyah 03 Takerharjo?



4

Pendahuluan

1. Untuk mengetahui langkah-langkah manajemen pembelajaran BTQ 

metode Iqro' Di MI Muhammadiyah 03 Takerharjo.

2. Untuk megetahui implementasi yang dilakukan pada manajemen

pembalajaran BTQ metode Iqro' Di MI Muhammadiyah 03 Takerharjo.

3. Untuk mengetahui kendala atau hambatan yang ada dalam manajemen

pembelajaran BTQ metode Iqro' Di MI Muhammadiyah 03 Takerharjo.
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Metode

• Metode Deskriptif Kualitatif

• Observasi, Wawancara, Dokumentasi

• Objek penelitian : Kepala sekolah, wakil

kepala sekolah, Guru BTQ
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Hasil dan Pembahasan

Perencanaan

“Untuk perencanaan pembelajaran kami terlebih dahulu

menyiapkan RPP serta menyiapkan bahan ajar yang sesuai

dengan metode pemebelajaran dan materi yang akan di ajarkan

agar tercapainya pembelajaran yang efektif dan selaras dengan

kemampuan siswa

Pengelompokan

“Peserta didik memang memiliki kemampuan masing masing,

jadi harus dikelompokkan biasanya kami cukup

mengelompokkannya berdasarkan kelas namun untuk

kesuksesan belajar mengajar kami kembalikan lagi kepada

masing-masing guru tiap mata pelajaran dalam menyampaikan

materi terhadap peserta didik.”
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan

”Dalam pelaksanaan pembelajaran BTQ tidak lepas dari

perancangan yang sudah ditentukan dalam modul atau

RPP dan Alhamdulillah tidak pernah menyimpang dan

selalu terstrukur dengan baik sesuai BAB-BAB yang di

rencanakan meskipun terkadang memiliki kendala di

kelas yang kurang tertib”

Evaluasi

“Sebagai Proses Evaluasi sendiri hanya saya lihat dari seberapa anak-

anak lancar dalam membaca Al-Quran dan sejauh mana mereka

menguasai materi, untuk evaluasi biasanya ada 3 jenis mulai dari

evaluasi harian evaluasi tengah semester dan evaluasi diakhir semester.

Dalam proses ini saya akan menilainya melalui kebenaran dalam

membaca tajwid serta makhorijul hurufnya, jika sudah benar maka

siswa tersebut saya anggap kompeten.”
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Hasil dan Pembahasan
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Kesimpulan

Manajemen pembelajaran BTQ di Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah 03 Takerharjo telah mencakup semua proses

dari suatu manajemen pembelajaran itu sendiri diantaranya

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga evaluasi.

Maka dengan hal tersebut dapat dikatakan bahwa manajemen

pembelajaran BTQ metode Iqro’ yang dilakukan di Madrasah

Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Takerharjo sudah dapat

terealisasi dengan cukup baik. Hal ini berkaitan erat dengan

kemampuan guru dalam pengajaran serta media pembelajaran

yang digunakan untuk tercapainya manajemen pembelajran itu

sendiri.
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